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Lampiran 6. Kuesioner Penelitian Tingkat Pengetahuan, Sikap dan 

Perilaku Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin Angkatan 2019 tentang Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) 

 

KUESIONER PENELITIAN PENGETAHUAN TENTANG 

PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI (SADARI) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 

1 
SADARI merupakan pemeriksaan payudara sendiri 

yang dilakukan oleh tenaga kesehatan 
  

2 SADARI biasanya dilakukan selama 5 menit   

3 

Tujuan dilaksanakan SADARI adalah untuk 

mengetahui adanya kelainan pada payudara seperti 

adanya benjolan pada payudara 
  

4 

Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat melihat 

payudara di depan cermin adalah bentuk, ukuran 

dan warna payudara 

  

5 
SADARI sebaiknya dilakukan pada 7-10 hari 

setelah haid 
  

6 
Pada wanita yang telah menopause (berhenti masa 

haid) tidak dapat dilakukan SADARI lagi 
  

7 

Langkah pemeriksaan SADARI yaitu dengan 

berdiri di depan cermin untuk melihat keindahan 

payudara 
  

8 
Memijit puting payudara berguna untuk mengetahui 

adanya cairan yang keluar atau tidak 
  

9 

Pada saat melaksanakan SADARI dengan posisi 

berbaring, satu tangan ditekuk dibelakang kepala 

dan sebuah bantal berada dibawah bahu yang akan 

diperiksa dan tangan yang satunya melakukan 

pemeriksaan 

  

10 

SADARI dapat dilakukan dengan menggerakkan 3 

jari (jari telunjuk, jari tengah, jari manis) dengan 

tekanan ringan secara melingkar searah jarum jam 

yang dimulai dari tepi luar payudara sampai puting 

susu 
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KUESIONER PENELITIAN SIKAP TENTANG PEMERIKSAAN 

PAYUDARA SENDIRI (SADARI) 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 
SADARI hanya dapat dilakukan pada wanita 

>35 tahun 
    

2 SADARI harus rutin dilakukan sebulan sekali     

3 
SADARI bertujuan untuk mendeteksi kanker 

payudara secara dini 
    

4 

Dengan SADARI, saya tidak perlu lagi 

konsultasi ke dokter jika menemukan kelainan 

pada payudara 

    

5 

Perubahan mencurigakan yang terjadi pada 

payudara harus dikonsultasikan pada dokter 

meskipun tidak menimbulkan rasa sakit 

    

6 

Hanya wanita yang memiliki keluarga penderita 

kanker payudara yang perlu melakukan 

SADARI 

    

7 
SADARI tidak perlu dilakukan selama tidak 

memiliki keluhan pada payudara 
    

8 SADARI dilakukan oleh tenaga kesehatan     

9 
SADARI adalah cara termudah untuk deteksi 

dini kanker payudara 
    

10 
SADARI hanya dilakukan saat payudara terasa 

sakit 
    

11 
Pengeluaran dari puting perlu diamati saat 

SADARI 
    

12 

Jika ditemukan kelainan pada payudara, akan 

saya obati sendiri dengan obat-obatan 

tradisional 

    

13 
Kanker payudara dapat sembuh dengan 

SADARI 
    

14 

SADARI tidak lagi penting dilakukan karena 

alat-alat kedokteran untuk deteksi kanker 

payudara sudah canggih 

    

15 
SADARI tidak boleh dilakukan sebelum usia 35 

tahun 
    

16 

Pengeluaran puting selain ASI tidak perlu 

dikhawatirkan selama tidak menimbulkan rasa 

sakit. 

    

17 

SADARI akan tetap dilakukan meskipun pada 

pemeriksaan SADARI sebelumnya tidak 

ditemukan kelainan 

    

18 
SADARI adalah satu-satunya cara untuk deteksi 

kanker payudara 
    

KUESIONER PENELITIAN PERILAKU TENTANG PEMERIKSAAN 

PAYUDARA SENDIRI 
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1. Apakah anda melakukan pemeriksaan pada payudara anda sendiri? 

a. Selalu  b. sering c. kadang d. tidak pernah 

2. Apakah anda merasa malas untuk memeriksa payudara anda sendiri? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

3. Apakah anda merasa malu untuk memeriksa payudara anda sendiri? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

4. Apakah anda melakukan SADARI untuk deteksi dini kanker payudara? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

5. Apakah anda melakukan SADARI minimal sekali dalam satu bulan secara 

teratur? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

6. Apakah anda melakukan SADARI pada waktu sekitar satu minggu setelah 

haid? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

7. Apakah anda melakukan SADARI di depan cermin? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

8. Apakah anda mengangkat tangan anda Ketika melakukan SADARI? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

9. Apakah anda melihat bentuk payudara anda Ketika melakukan SADARI? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

10. Apakah anda menilai ukuran payudara anda Ketika melakukan SADARI? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

11. Apakah anda melihat perubahan warna kulit payudara anda Ketika melakukan 

SADARI? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

12. Apakah anda memijat hingga puting untuk mengetahui adanya cairan yang 

keluar Ketika melakukan SADARI? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

13. Apakah anda meraba seluruh bagian payudara dengan variasi tekanan Ketika 

melakukan SADARI? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 

14. Apakah anda meraba hingga ketiak Ketika melakukan SADARI? 

a. Selalu   b. sering c. kadang d. tidak pernah 


